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ABSTRAK

Nama: Sri Handayani. Nim : 1012017028. Jurusan : PAI. Judul : Pemanfaatan
Lembar Kerja Siswa Terhadap Lembar Kerja siswa dan Buku Siswa di Pesantren
Awgqaf Bianul Ummah.

Tujuan penelitian ini adalah pemanfaatan lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan efektifitas pemanfaatan Lembar
Kerja dan Buku Siswa di Pesantren Awgqaf Binaul Ummah. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskrispsi. Data pengumpulan ini dilakukan di
pesantren Awgaf Binaul Ummah dan subjek penelitian yang digunakan peneliti
yaitu kelas VIII yang berjumlah 10 siswa, Tehnik yang digunakan peneliti yaitu
Tes pemahaman konsep berupa kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwasannya memanfaatkan Lembar Kerja Siswa dan
Buku Siswa dari hasil angketnya terlihat peserta didik dapat memahami suatu
konsep. Namun bukan hanya itu saja nilai-nilai siswa ketika mengerjakan soal
yang tersedianya di Lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa sudah mencukupin
KKM sehingga pemahaman konsep siswa dapat meningkat dengan memanfaatkan
Lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa. Dapat dilihat bahwa peserta didik sangat
senang ketika belajar menggunakan Lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa namun
ada hambatan-hambatan yang terjadi ketika menggunakan Lembar kerja siswa
dan Buku siswa yaitu peserta didik masih bingung ketika pembagian Lembar
Kerja siswa dan Buku Siswa dikarenakan peserta didik tidak terbiasa
menggunakan media pembelajaran tersebut dan dalam proses pembelajarannya
tidak tersediannya media Audio visual dan referensi lainnya sehingga peserta
didik hanya terpaku pada buku tulis. Berdasarkan hasil penelitian ini
dikemukakan beberapa saran. Pertama bagi pendidik dan peserta didik dapat
membantu mempermudahkan proses belajar mengajar dengan memanfaatkan
Lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa. Kedua bagi peneliti selanjutnya disarankan
menggunakan hasil penelitian ini sebagai rujukan menulis abstrak skripsi yang
baik dan benar.

Kata kunci : Media pembelajaran Lembar Kerjadan Buku Siswa,
Pemahaman Konsep

viii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga
dapat membangkitkan minat, motivasi belajar, bahkan membawa psikologis
terhadap siswa, bukan hanya itu media pembelajaran juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pembelajaran. Dalam proses pembelajaran media
pembelajaran juga sangat penting. Melalui media pembelajaran dapat membantu
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun, media
pembelajaran juga bisa dibuat dalam berbagai bentuk yang sesuai dengan
katareristik yang akan disajikan. Media pembelajaran yang sering digunakan
dalam proses pembelajaran berupa bahan ajar.

Permasalahan yang ada salah satunya di Pesantren Awgaf Bianul Ummah
masih terbatasnya media pembelajaran atau bahan ajar yang digunakan.
Keterbatasan bahan ajar tentunya bisa mempengaruhi pada kualitas pembelajaran
seperti pembelajaran yang tampak menoton dan membuat siswa merasa bosan,
sehingga hasil belajar maupun prestasi belajar dapat menurun, dan pemahaman
konsep juga menurun tentunya khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam.

Maka peserta didik mampu memahami suatu konsep di sekolah sering
terjadi pada suatu permasalahan belajar dalam memahami suatu materi.
Dikarenakan faktor belajar yang kurang efektif, bahkan peserta didik masih

banyak yang kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas sehingga



pemahaman suatu materi yang di berikan kepada pendidik baik itu yang bersifat
sukar masih tergolong kurang. Sehingga pendidik yang mengajar pelajaran
Pendidikan Agama Islam sangat berperan pnting dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan pertama kali yang dilakukan oleh peneliti di
pesantren Awgaf Binaul Ummah pada hari Senin 23 Agustus 2021, pada
pembelajaran pendidikan Agama Islam masih banyak hambatan, salah satunya
terlihat dari kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Diantara hambatan
tersebut antara lain:

1. Materi ajar hanya terpaku pada sumber belajar yang disediakan sekolah

2. Media Pembelajaran yang tersedia dari segi penjabaran materi yang
dipaparkan sangat terbatas. Khususnya pada materi Pendidikan Agama Islam

3. Metode yang digunakan pendidik cendrung ceramah dan terbiasa belajar
peraktik

4. Rendahnya pemahaman siswa dan perolehan nilai dalam setiap materi mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam

5. Rendahnya minat belajar pendidikan Agama Islam dikarenakan metode yang
digunakan masih ceramah.

Peneliti mengambil kesimpulan sementara berdasarkan pengamatan yang
didapatkan ketika di Pesantren kesulitan yang dialami oleh peserta didik
kurangnya memanfaatkan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam lebih cendrung praktik dan metode yang digunakan

hanya metode ceramah sehingga minat belajar berkurang dan banyak peserta didik



mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung yang dapat mengakibatkan
peserta didik kurang memahami suatu konsep yang diajarkan oleh pendidik.
Namun pada akhirnya dapat berdampak pada pemahaman peserta didik yang
memahami suatu konsep dan akan berkurangnya nilai yang dihasilkan oleh
peserta didik. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep pendidikan
agama Islam dibutuhkan suatu pemecahan permasalahan menggunakan sumber
belajar dan media pembelajaran seperti lembar kerja dan buku siswa.

Maka dari itu untuk mengumpulkan informasi pada saat proses pelitian
pemanfaatan lembar kerja dan buku siswa terhadap pemahaman konsep
dipesantren Auquf Binaul Ummah menggunakan tehnik pengumpulan data seperti
angket, wawancara dan dokumentasi, dimana tujuan pembuatan angket adalah
peneliti mampu melihat pendapat peserta didik apakah peserta didik mampu
memahami suatu konsep dalam pelajaran pendidikan agama Islam dengan
memanfaatkan Lembar Kerja siswa dan Buku siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung. Tujuan dilakukan wawancara untuk mendapatkan informasi dari
peserta didik apakah peserta didik mampu memahami suatu konsep dan apakah
ada kendala ketika menggunakan lembar kerja dan buku siswa. dan tujuan
dilakukan dokumentasi adalah peneliti dapat mengumpulkan data dan dokumen
yang sudah ada, sehingga peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang
berhubungan dengan penelitian meliputi profil pesantren, dan mengambil gambar
ketika peneliti melakukan penelitian, sehingga terkumpulnya informasi yang
diperlukan peneliti untuk Pemanfaatan Lembar Kerja Dan Buku Siswa Terhadap

Pemahaman Konsep PALI.



Berdasarkan hasil pengamatan di Pesantren Auquf Binaul Ummah kec,
Rantau Kab, Aceh Tamiang penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian
dengan judul “Pemanfaatan Lembar Kerja Dan Buku Siswa Terhadap

Pemahaman Konsep Di Pesantren Awgaf Binaul Ummah Aceh Tamiang”

B. Batasan Masalah
Agar permasalahan masalah yang dibahas tidak terlalu luas maka dibatasi
masalah sebagai berikut:
1. Tingkat pemahaman konsep siswa dalam pelajaran pendidikan agama
Islam masih kurang
2. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam pendidik lebih sering
menjelaskan materi secara praktik, menggunakan metode ceramah dan
tampak lebih menoton sehingga peserta didik terbiasa belajar secara
praktik terutama pelajaran shalat sunnah berjama’ah dan sholat sunnah

munfarid.

C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut :
1. Tingkat pemahaman siswa masih kurang.
2. Perolehan hasil belajar pendidikan agama islam khususnya materi sholat
sunnah berjama’ah dan munfarid masih berada di bawah kriteria

ketuntasan minimal yang telah ditentukan oleh gurunya.



3. Sebagian besar siswa beranggapan bahwa mata pelajaran pendidikan
agama Islam khususnya materi sholat sunnah berjama’ah dan munfarid itu
sulit.

4. Pada umunya materi shalat sunnah berjama’ah dan munfarid proses

belajarnya selalu praktik sehingga nilai teorinya berkurang.

D. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas dapat dirumuskanan sebagai rumasan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah meningkatkan pemahaman konsep melalui pemanfaatan
lembar kerja dan buku siswa di Pesantren Auquf Binaul Ummah ?

2. Bagaimanakah efektifitas pemanfaatan lembar kerja dan buku dalam
meningkatkan pemahaman konsep di Pesanren Auquf Binaul Ummah?

3. Hambatan apa saja yang dihadapi siswa dalam memanfaatkan lembar kerja
siswa dan buku siswa terhadap pemahaman konsep di Pesanren Auquf

Binaul Ummah?

E. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki beberapa tujuan. Tujuan
yang dimaksud adalah :
1. Untuk mengetahui melalui pemanfaatan Lembar kerja dan Buku siswa
dapat meningkatkan pemahaman konsep di pesantren Augaf Binaul

Ummah Aceh Tamiang



2. Untuk mengetahui pemanfaatan yang efektifitas terhadap lembar kerja
dan buku siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep di pesanren
Auquf Binaul Ummah Aceh Tamiang

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapin siswa dalam menggunakan
lembar kerja siswa dan buku siswa dalam memahami konsep di pesantren

Auquf Binaul Ummah

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini adalah :

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan sumbangan
atau referensi ilmiah bagi jurusan Pendidikan Agama Islam, khususnya mengenai
pemanfaatan lembar kerja dan Buku Siswa terhadap Pemahaman Konsep.

2. Secara praktif,

Secara praktif hasil penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa, diharapkan mampu membuat siswa lebih terlihat aktif dalam
proses pembelajaran dan dapat memberi pengalaman baru dalam belajar
dan dapat termotivasi dalam memahami konsep-konsep Pendidikan
Agama dengan baik.

b. Bagi Guru ,diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat

dijadikan sebagai bahan referensi bahan pembelajaran.



Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi jika ingin
melakukan penelitian yang berhubungan dengan pemanfaatan lembar kerja siswa

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

G. Penjelasan Istilah
Guna menghindari kesalah pahaman pembaca dalam memahami judul
peneliti, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah berikut ini:
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala bentuk penyampaian informasi yang
dapat digunakan sesuai dengan teori pembelajaran, yang dapat digunakan untuk
tujuan pembelajaran dalam menyalurkan pesan, pikiran, perasaan, perhatian
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar. 'Media
pembelajaran sesuatu benda sangat penting dalam proses pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa dan bertujuan untuk menyalurkan informasi,pikiran,
perasaan dan perhatian.
2. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah sarana atau benda yang dapat digunakan oleh
pendidik dan diberikan kepada siswa agar siswa dapat belajar atau proses
perubahan tingkah laku.? Sumber belajar sangat berperan penting dalam proses

pembelajaran karena dengan adanya sumber belajar yang sangat memadai akan

" Nunuk Suryani, dan Achmad Setiawan Dkk, Media novatif dan Pengembangannya,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2018), hal 5

2 Winarti DKK, Analisis Sumber Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan
Kewanegaraan Di SMA N 1 kartasura,(Educitizen:jurnal pendidikan), VVol.3 No, 1 ei 2018, hal
243



mempermudah siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. Ada beberapa
contoh dari sumber belajar yaitu buku dan lembar kerja.
3. Lembar Kerja
Lembar kerja merupakan sumber belajar yang dapat mempermudah siswa
dalam proses pembelajaran yang berisikan lembar-lembar soal dan materi singkat
dan ringkas. Lembar kerja siswa menurut sutato dalam Hetty Rusyanti adalah
materi ajar yang dapat digunakan secara induvidu. Dalam penyususnan lembar
kerja siswa ada beberapa petunjuk yang harus diselesaikan oleh peserta didik
dalam proses pembelajaran, yang berupa latihan-latihan soal. *
4. Buku Siswa
Buku siswa juga berperan penting dalam proses belajar mengajar dan
juga dapat mempermudah siswa dalam belajar yang berisikan lembar soal dan
materi yang akan dipelajari. Buku sisiwa tidak hanya sekedar bahan bacaan,
namun juga dilengkapin  dengan kegiatan-kegiatan  dalam  proses
pembelajaran.serta isinya diracang dan dilengkapin engan contoh-contoh lembar
kegiatan. Lembar tersebut bertujuan untuk mengaktualisasikan materi yang telah
diperoleh dengan permasalahan dalam kehidupan nyata yang relavan yang
nantinya para sisiwa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.
5. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep sangat berperan penting dalam proses pembelajaran
oleh karena itu dalam setiap proses pembelajaran dapat memahami materi yang

diajarkan oleh pendidikan. Konsep adalah menurut Gagne adalah adalah

3 Netti Ermi, penggunaan media lembar kerja siswa(LKS) dalam meningkatkan hasil
belajar sosiologi siswa kelas XI SMAN 15 Pekan Baru, (Pekan Baru :Jurnal Pendidikan), hal 39



memungkinkan seorang golongan-golongan atau kejadian yang menetukan
sesuatu objek atau kejadia yang menyatakan suatu contoh. Pemahaman konsep
adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam pelajaran
pendidikan Agama islam.
6. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kripadian, dan dapat mengamalkan ajaran
agama.’ Jadi dapat disimpulkan agama islam adalah usaha yang dilakukan oleh
peserta didik dapat memahai, meyakini dan dapat mengamalkan ajaran agama

islam.

H. Penelitian Relavan

Untuk memperkuat penelitian ini sebelumnya ada beberapa penelitian

yang telah dilakukan :

a. Hasil penelitian Vivi darmawanti yang berjudul “Analisi Kemampuan
Konsep Matematika yang ditinjau dari Kemandirian Belajar Peserta
didi kelas VII Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua” dalam
penelitian ini  dapat disimpulkan bahwasannya tidak dapat
berpengaruh antara kemampuan pemahaman konsep matematika dan

kemandirian belajar. Dan sangat berbeda dengan penelitian yang

4 Hudojo, herma DKk, Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Matematika Kontemporer, (
Malang: jurusan matematika FMPa Universitas Negri Malang, 2003), hal 123
3 Uci Sanusi Dkk, IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Hak cipta, 2018), hal 6
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penulis buat yaitu penelitian ini mata pelajaran nya pendidikan agama
islam, dan metode yang digunakan metode kualitatif.®

b. Hasil penelitian Dwi Fitriani Rosali yang berjudul “Deskripsi
Kemampuan Pemahaman Konsep Turunan Brdasarkan Teori APOS
pada siswa kelas XII MIA-1 SMAN 2 Makasar” skripsi ini juga
berbeda dengan penelitian yang peneliti buat yaitu peneliti hanya
membahas apakah pemanfaatan lembar kerja dan buku siswa dapat
meningkatkan pemahaman konsep pada pelajaran pendidikan agama

islam

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses
penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu:

BABI : Bab ini terdiri dari pendahuluan yang membahas dari latar
belakang, batasan masalah, identiflkasi masalah rumusan
masalah, tujuan, manfaat penjelasan istilah, sistematika
pembahasan dan penelitian relavan.

BAB Il : Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori diantaranya
teori media pembelajaran namun terbagi lagi beberapa teori
yaitu membahas fungsi media pembelajaran. lembar Kkerja

terbagi lagi yaitu manfaat, kelebihan dan kekurangan. buku

¢ vivi Darmawanti, Analisi Kemampuan Konsep Matematika yang ditinjau
dari Kemandirian Belajar Peserta didi kelas VIl Pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua,(Pekan Baru: Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim
Riau,2020), hal x



BAB Il

BAB IV

BAB V
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siswa juga terbagi lagi yaitu fungsi buku siswa, keterbatasan
buku siswa dan pentingnya buku siswa. Pemahaman konsep
juga terbagi lagi beberapa teori yaitu jenis pemahaman konsep
dan indicator pemahaman konsep. pendidikan agama Islam
juga terbagi menjadi beberapa teori salah satunya tujuan
pendidikan agama Islam dan fungsi pendidikan agama Islam.
Bab ini berisikan mengenai  metode penelitian, waktu
penelitan,  subjek  penelitian, instrument  penelitian,
pengumpulan data dan teknis analisi data yang dilakukan
dalam studi ini.

Bab ini berisikan pembahasan dari berbagai deskripsi singkat
tentang lokasi penelitian dan analisa mengenai hasil
tersebut.

Bab ini berisikan sejarah dari tempat yag akan diteliti, baik
mulai dari kesimpulan maupun keseluruhan pembahasan dan
saran dari hasil kesimpulan tersebut. Uraian-uraian tersebut
harus memuat tafsiran-tafsiran, analisis terhadap data yang
berhasil dikumpulkan sebagai jawaban terinci atas persoalan-

persoalan yang berhubungan dengan apa yang akan diteliti.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah menurut Depdiknas yang berasal dari bahasa
latin yang berbentuk jamak dari “medium” yang berarti perantara atau
pengantar.makna umunya adalah sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari
sumber informasi kepada penerima informasi. Sehingga proses belajar mengajar
pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi , sehingga media yang
digunakan dalam pelajaran disebut media pembelajaran. Adapun menurut para
ahli media pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Menurut National Eduacation Assocation (NEA), media adalah
sebuah perengkat dapat dimanipulasikan , dilihat,didengar, dibaca
beserta instrumennya yang digunakan dengan baik dalam kegiatan
belajar mengajar, serta dapat dipengaruhi efktivitas program
intruksional.

b. Menurut Daryanto, media pembelajaran adalah sesuatu baik
manusia, benda maupun lingkungan yang dapat digunakan atau
untuk menyalurkan pesan-pesan dalam pelajaran sehingga dapat
memperoleh perhatian, pikiran, minat, bahkan perasaan siswa pada

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan. ’

7 Mustofa Abi hamid Dkk, Media Pembelajaran, (yayasan Kita menulis, 2020), hal 4-6

12
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Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui
berbagai saluran, dapat membuat merangsang pemikiran sehingga terbentuknya
belajar mengajar. Bahwasannya media pembelajaran adalah yang digunakan
sebagai proses belajar mengajar melalui saluran, dan dapat membuat kita
berfikir, dan mempunyai perasaan terhadap belajar yang dapat membuat
pengetahuan yang baru pada peserta didik. Media pembelajaran berperan penting
dalam proses belajar mengajar adapun fungsi dari media pebelajaran sebagai
berikut:

1) Memperjelas penyajian agar tidak terlalu baku

2) Dapat mengatasi keterbatasan pada ruang, waktu, dan daya ingat,
misalnya ketika dalam proses belajar suatu objek yang diajarkan
terlalu besar maka bisa digantikan dengan gambar dan slide.
Namun peristiwa yang pernah terjdi pada masa lalu bisa ditapikan
lagi dengan menggunakan film dan vidio

3) Dapat meningkatkan minat belajar siswa dan kemampuannya.

4) Dapat membuat siswa lebih memperhatikan dalam proses

pembelajaran®.

2. Fungsi Media Pembelajaran
Secara teknis, media pembelajaran sebagai sumber belajar.makna sumber

belajar yaitu keaktifan, adalah sebagai penyaluran, penyampaian dan penghubung.

8 Nizwardi dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2016), hal
5-6
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Fungsi media pembelajaran yang utamanya membantu pendidik memberikan
materi atau soal kepada peserta didik dan menggantikan pendidik sebagai sumber
belajar. Misalnya ketika pendidik memberikan tugas kepada siswa untuk
membaca hal tersebut dapat menambah wawasan pada media tersebut. °

Dari diuraian menurut peneliti fungsi media pembelajaran salah satunya
dapat membantu siswa dalam belajar dan menambah informasi atau wawasan dan
dapat membuat siswa lebih berfikir, kreatif dan keyakinan dalam proses
pembelajaran.

Media pembelajaran sebagai salah satu perangkat dalam proses belajar
mengajar disekolah memiliki fungsi yakni menurut Kemp dan Dayton (dalam
Arsyad), menyatakan bahwa:

Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu
digunakan induidu dan kelompok yaitu:

a. Memotivasi minat atau tindakan
b. Menyajikan informasi

c. Memberi instruksi'®

B. Lembar Kerja
1. Pengertian Lembar Kerja
Salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk proses pembelajaran
yaitu lembar kerja siswa.lembar kerja siswa dapat mempermudah siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran. Lembar kerja siswa menurut sutato dalam Hetty

® Ummyssalam A.T.A Duludu,Buku ajar Kurikulum Bahan dan Media Pembelajaran,
(Yogyakarta:Hak Cipta,2017), hal 11
10 Azhar Arsyad, Media pembelajaran, (Jakarta :Rajawali pers,2009),hal 19
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Rusyanti adalah materi ajar yang dapat digunakan secara induvidu. Dalam
penyususnan lembar kerja siswa ada beberapa petunjuk yang harus diselesaikan
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, yang berupa latihan-latihan soal. !

Selain itu peserta didik dapat menemukan arahan yang dapat memahami
materi-materi yang diberikan dan mengerjakan tugas yang berkaitan dengan
materi tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa adalah
suatu media yang digunakan peserta didik yang berisikan materi yang singkat dan
ringkas dan lembar soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk mengacu

pada kompetensi dasar yang ingin dicapai.

2. Manfaat Lembar Kerja Siswa
Adapun manfaat lembar kerja siswa sebagai berikut:

a. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses,
mengembangkan sikap ilmiah serta mengaitkan minat siswa.

b. Dapat digunakan untuk membantu guru dalam mengarahkan siswa
untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasya sendiri
atau dalam kelompok kerja.

c. Memudahkan guru untuk melihat sesuatu pencapaian siswa dalam
belajar.'.

Menurut Syarifuddin manfaat lembar kerja siswa bagi siswa yaitu dapat

digunakan mengetahui apakah siswa sudah mengetahui bahan pelajaran yang

! Netti Ermi, penggunaan media lembar kerja siswa(LKS) dalam meningkatkan hasil
belajar sosiologi siswa kelas XI SMAN 15 Pekan Baru, (Pekan Baru :Jurnal Pendidikan), hal 39

12 Maria Rofina Dkk, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Materi Statistik,(Malanuza: Sekolah Tinggi Tingkat
keguruan dan Ilmu pendidikan Citra Bakti Ngada), Vol 05, No. 1 maret 2021,hal 202
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diberikan. Adapun manfaat lembar Kkerja siswa bagi guru adalah
mempermudahkan guru untuk melihat kompetensi pada peserta didik dan
mempermudah dalam mengelola kelas dengan menggunakan media lembar kerja

siswa.

3. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Siswa
Menurut Lismawati kelebihan lembar kerja siswa sebagai berikut :
a. Dapat menjadikan media pembelajaran mandiri bagi siswa
b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar
c. Tidak menggunakan listrik dan bisa digunakan untukm sekolah
baiksekolah di luar kota maupun dipedeasaan.
d. Praktis dan harganya terjangkau
e. Dapat dijadikan media pembelajaran.
Adapun kekurangan menurut Alan kekurangannya sebagai berikut:
Soal-soal tertuang pada lembar kerja siswa cendrung menoton
1) Adanya kekuatan guru mengandalakan media lembar kerja
Siswa, dan digunakan untuk kepentingan pribadi.
2) Media cetak hanya lebih banyak menekankan pada pelajaran

yang bersifat kognetif.
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3) Menimbulkan pelajaran yang membosankan bagi siswa yang

tidak dipadukan dengan media lainnya.'?

4. Ciri-ciri Lembar Kerja Siswa
Adapun cirri-ciri LKS adalah sebagai berikut :
a. LKS terdiri dari dari halaman
b. LKS dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk dipergunakan
tingkat pendidikan tertentu.
c. Didalamnya terdiri uraian singkat tentang pokok bahasan, puluhan

soal-soal pilihan ganda dan sosl-soal lisan.'*

5. Tujuan Penyusunan Lembar kerja

a. Menyediakan bahan bajar yang dapat mempermudahkan siswa
memahami materi.

b. Menyediakan tugas-tugas yang dapat meningkatkan kemampuan
siswa.

c. Mempermudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa'>.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan tujuan penyusunan

lembar kerja adalah membuat bahan ajar yang dapat mempermudah siswa

13 Netti Ermi, Pengguana media pembelajaran siswa dalam meningkatkan hasil belajar
Sosiologi Siswa kelas XI SMAN 1 Pekan Baru (, Jurnal Pendidikan : Pekan baru, 2010), hal 42

4 Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS,(Jember:
Gema Press, 2012),hal 79
15 Musbihin, Pengembangan Lembar Kerja siswa Menggunakan pendekatan CTL Pada mateeri
Pokok Himpunan Dengan Soal-soal Berbasis Berfikir Kritis Matematis Untuk
SMP,(Lampung:UIN Raden Intan Lampung, 2017),hal 39
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dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar pada materi

yang diberikan kepada pendidik.

C. Buku Siswa

1. Pengertian Buku Siswa

Buku sisiwa juga diperuntukkan bagi siswa yang bertujuan sebagai
panduan aktivitas pembelajaran serta memudahkan siiswa dalam menguasai
kompetensi tertentu. Buku sisiwa tidak hanya sekedar bahan bacaan, namun juga
dilengkapin dengan kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran. Serta isinya
diracang dan dilengkapin dengan contoh-contoh lembar kegiatan. Lembar tersebut
bertujuan untuk mengaktualisasikan materi yang telah diperoleh dengan
permasalahan dalam kehidupan nyata yang relavan yang nantinya para sisiwa
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.'®

Menurut Arsyad buku siswa adalah buku yang berisi materi pelajaran
berupa pengertian, konsep yang akan dibahas oleh siswa dan pendidik. Buku
siswa juga berperan penting sebagai sarana untuk mempermudahkan proses
pembelajaran.namun menurut Trianto buku siswa merupakan buku yang
digunakan untuk siswa sebagai panduan yang digunakan sebagai kegiatan
pembelajaran yang dapat memuat materi.'”

Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan oleh peneliti buku siswa

adalah sarana yang dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar yang

16 Kadek Milawati Devi, Pengembangan Buku siswa Berbasis Multipresentasi Pada
Materi Dinamika Rotasi,(lampung :Fkip Unila), hal 28
7 1bid, hal 29
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berisikan konsep-konsep suatu materi pelajaran yang dapat membuat siswa

menambah wawasan dan lebih berfikir dalam proses belajar.

2. Fungsi Buku Siswa
Berikut ini fungsi buku siswa sebagai salah satu jenis perangkat
pembelajaran, diantaranya :
a. Panduan bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
pembelajaran

b. Penghubung antar guru, sekolah dan orang tua

c. Lembar kerja siswa

d. Hasil kerja siswa dapat dimanfaatkan dalam penilaian

e. Media komunikasi antara guru dan siswa.'®

Dapat diuraiakan menurut peneliti fungsi buku siswa diantaranya sebagai
bahan pedoman peserta didik dalam belajar, dapat mempermudahkan pendidik

melihat hasil belajar dalam setiap pelajaran, dan sebagai lembar kerja siswa

3. Keterbatasan Buku Siswa
Sebagai salah satu bahan ajar yang memiliki beraneka kateristik dan
bermanfaat, buku siswa atau beku teks pelajaran juga tidak terlepas dari
kekurangan , kekurangannya berasal dari buku tersebut baik dari luar maupun dari

dalam. Menurut Greeny dan Petty menyebutkan keterbatasan buku siswa yaitu

18 Ibid, hal 30
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a. Didalam buku siswa ini berisikian perangkat-perangkat kegiatan
belajar

b. Sebagai latihan-latihan atau tugas yang kurang lengkapkarena
terbatasnya dalam ukuran buku siswa dan banyaknya siswa belajar
secara praktik

c. Sarana-sarana pembelajaran juga kurang memadai singkat atau
sangat sedikit dan bantuan yang terkait dengan eveluasi hanyalah
bersifat sugestif dan tidaklah mengevaluasi keseluruhan. '’

Keterbatasan buku tersebut juga memperlihatkan bahwa buku siswa yang
kualitasnya terjamin dan juga masih memiliki kekurangan atau kelebihan. Akan
tetapi jika peserta didik tidak hanya berpedoman satu buku saja namun perlu
adanya pedoman dengan buku buku lainnya untuk menambah wawasan.

Dari uaraian diatas dapat disimpulkan oleh penulis yaitu didalam buku
siswa juga masih banyak kekurangan salah satunya tugas -tugas atau latihan-
latihan yang kurang lengkap jadi setiap peserta didik mampu mencari pedoman
tidak hanya berpatokan satu buku saja namun harus mencari referensi dari buku
lainnya sehingga dapat memperoleh wawasan yang lebih banyak dan dapat

mempermudah peserta didik dalam proses belajar.

19 Sjwi Candra Dhinata, Analisis Kesuasaian Buku Guru dan Buku Siswa kelas 1 Sd
Tema Keluargaku,(Semarang:Universitas Negri semarang,2016), hal 32-33
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4. Peran Buku Siswa atau Buku Teks Pelajaran

Buku siswa atau buku teks pelajaran sangat berperan penting dalam
pendidikan salah satunya membantu peserta didik dalam mencapai suatu proses
pembelajaran. Adapun peran penting buku siswa sebagai berikut:

a. Memperlihatkan suatu sarana yang dapat mempemudah proses

pembelajaran

b.Memperoleh suatu pokok masalah,dan bisa dibaca sehingga dapat

menambah minat peserta didik beserta program- program kegiatan yang

disarankan.

c. Menyediakan suatu bahan ajar yang tersusun rapi.

d. Menyediakan tugas-tugas dan suatu bahan penilaian peserta didik atau
suatu  lembar ketika peserta didik tidak mampu mencapai penilaian akan
diberikan tugas remedial >’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan oleh penulis adalah buku siswa
sangat berperan penting dalam proses pembelajaran dan buku siswa ini harus
bervariasi, dan suatu objek yang bisa dibaca atau yang dapat membuat peserta
didik menambah minatnya dalam belajar. Dengan demikian peserta didik
mampu menyelesaikan proses pembelajaran secarah mudah untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik. Namun buku siswa ini juga dapat membantu
pendidik untuk mengevaluasi atau penilaian yang akan dicapai oleh peserta

didik.

20 1bid, hal 34
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D. Pemahaman Konsep
1. Pemahaman Konsep
Konsep adalah menurut Gagne adalah adalah memungkinkan seorang
golongan-golongan atau kejadian yang menetukan sesuatu objek atau kejadia
yang menyatakan suatu contoh. Pemahaman konsep adalah kemampuan dalam
memahami konsep, operasi dan relasi dalam pelajaran pendidikan Agama islam. 2!
Seorang pengajar memberikan pengalaman belajar berupa contoh-contoh
yang berhubungan suatu konsep Pendidikan Agama Islam dari berbagai bentuk
yang sesuai dengan struktur kognitif peserta didik. Adapun langkah-langkah
dalam pemahaman konsep berdasarkan penggabungan beberapa teori belajar
Bruner antara lain teori Konstruksi, teori notasi, teori kekontrasan dan variasi
serta teori konektivitas adalah sebagai berikut ini :
a. Peserta didik selalu di berikan conntoh dua atau tiga contoh
b. Peserta didik mampu membuat contoh tentang suatu konsep sehingga
dapat diketahui apakah peserrta didik sudah mengetahui dan memahami
konsep tersebut.
c. Peserta didik mampu mendefinisikan konsep tersebut dengan bahasanya
sendiri.*?
Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahawasannya pemahman
konsep adalah ke mampuan suatu memahami konsep dalam suatu pelajaran salah

satunya pelajaran pendidikan agama islam. Dan bahkan pelajaran pendidikan

21 Hudojo, herma DKk, Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Matematika Kontemporer,
( Malang: jurusan matematika FMPa Universitas Negri Malang, 2003), hal 123

22 Hudojo, herma DKk, Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Matematika Kontemporer,
( Malang: jurusan matematika FMPa Universitas Negri Malang, 2003), hal 123
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agama islam adalah pelajaran yang sangat cendrung membosankan karena hanya
di berikan metode cerama selain itu juga kebanyakan pelajaran pendidikan agama
islam dipelajarai langsung dari dunia nyata tanpa mengetahui dasar konsep
pendidikan agama islam.

Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan konsep
dalam pelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa
dapat memliki pedoman yang dapat mencapai kemampuan dasar yang lain seperti
penalaran, komunikasi, koneksi dan dapat pemacahan suatu masalah.

Penguasa konsep merupakan tingkatan hasil belajar seehingga dapat
mendefinisikan atau dapat menjelaskan bahan pelajaran dengan menggunakan
bahasa sendiri. Namun penguasaan konsep dengan kemampuan siswa dapat
menjelaskan atau mendefinisikan, maka hal tersebut siswa dapat memahami
konsep dari suatu pelajaran.

Menurut Sanjaya mengatakan pemahaman konsep adalah kemampuasan
siswa yang dapat menguasai materi pelajaran, dimana siswa tidak hanya
mengetahui tetapi juga siswa dapat memahami sejumlah konsep yang dipelajari,
tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk yang mudah dipahami dan
dimengerti.

Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan pemahaman konsep
adalah kemampuan yang dapat dimiliki seseorang untuk mengungkapkan kembali
yang sudah diperoleh ilmunya baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan sehingga

seseorang dapat benar-benar memahami apa yang sudah dipahami.

23 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2009), hal 42
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Mengingat pentingnya pemahaman konsep tersebut, Menurut Hiebert dan
Carpenter. Pengajaran yang dapat menekankan kepada pemahaman mempunyai
sedikitnya lima keuntungannya, yaitu:

a. Pemahaman memberikan generative, maksudnya apabila seseorang
telah memahami konsep, maka pengetahuan itu akan menimbulkan
pemahaman yang lain karena dengan adanya hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa sehingga setiap pengetahuan
yang baru melalui keterkaitan pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya.

b. Pemahman memacu ingatan artinya suatu pengetahuan yang sudah
dipahami dengan baik dihubungkan secara efektif dengan
pengetahuan-pengetahuan yang lain.

c. Pemahaman mengurangi banyaknya hal yang harus diingat maksudnya
hubungan yang dapat terbentuk antara pengetahuan sesutau dengan
yang lain.

d. Pemahaman dapat menstranfer belajar dengan pemahaman suatu
pelajaran akan diperoleh siswa yang lebih aktif menemukan kalimat
dari berbagai konsep.

e. Pemahaman mempengaruhi keyakinan sisiwa yang maksudnya siswa

dapat memahami dengan baik yang dapat mempengaruhi keyakinan
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atau berfikir secara positif yang dapat membantu perkembangan
pengetahuan pendidikan agama Islam.

Dapat disimpulkan bahwasannya memahami konsep sangat penting bagi

siswa sehingga siswa mampu memahami suatu konsep. ketika siswa mampu

memahami konsep pengetahuan siswa akan bertambah dan bisa memahami

pemahaman konsep lainnya.

2. Jenis-Jenis Konsep

Ada beberapa jenis konsep yang terdiri dari 7 konsep yaitu :

a. Konsep konkret

b. Konsep contoh

c. Konsep ganda

d. Konsep berdasarkan prinsip

e. Konsep yang menjelaskan suatu objek atau ciri

f. Konsep yang dapat mengembangkan suatu symbol

g. Konsep yang dinyatakan label proses. Namun ada tiga elemen penting
dalam setiap konsep, yaitu nama label, definisi, akribut Kkritis (cirri
spesifik/cirri ) dan non kritis. 2°

1) Konsep memiliki definisi dan label

24 Hiebert, J dan Carpenter, 2010, Learning dan teaching with Understanding, Dalam D.
A. Graws(Eds). Handsbhook Of Reasearch on Mathematics Teaching dan Learning.

25 Rini Nafsiati Astuti, Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan
Beragumentasi, Keterampilan Proses Sains, Pemahaman konsep dan Retensi Siswa SMP,
Disertasi, (Surabaya: Universitas Negri Surabaya, 2018), hal 23
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Konsep definisi adalah awal terjadinya proses belajar mengajar dan
terjadinya mengenal suatu konsep. Namun peserta didik juga masih
banyak yang memahami suatu konsep tersebut.

2) Konsep memiliki akribut (cirri-ciri)

Konsep yang mempunyai cirri-ciri yang mempermudahkan kita
untuk memahami suatu konsep. Namun beberapa cirri-ciri bersifat
kritis, sehingga mampu membedakan suatu jenis konsep. Akribut
Kritis juga merupakan karakteristik yang harus dimiliki.

3) Konsep memiliki akribut nonkritis

Semua cirri-ciri berbentuk Kritis dan nonkritis, adapun akribut

nonkritis memiliki ciri-ciri yang dapat menemukan suatu konsep

namun tidak ditemui di seluruh bagian konsep.%¢

3. Indikator Pemahaman Konsep
Menurut Sanjaya Indikator yang termuat dalam pemahaman konsep
diantaranya:
a. Siswa mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah
dicapali,
b. Mampu mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang terbentuk konsep tersebut
c. Mampu menerapkan konsep secara prosedur

d. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari?’.

26 1bid, hal 24
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Dari uraian diatas penulis mnyimpulkan indikator pemahaman konsep
diatanranya peserta didik mampu menerapkan suatu objek dan peserta didik juga
harus mampu mengembangkan konsep yang akan dipelajari sehingga pendidik

dapat melakukan suatu pengevaluasi yang ingin diperoleh peserta didik.

E. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Agama Islam

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran
yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal
diindonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu. 2* pendidikan agama
islam meruapakan bagian dari pendidikan Nasional, yang menjadi mata pelajaran
wajib di setiap lembaga Pendidikaan Islam.

Menurut Muhaimin pendidikan islam adalah pendidikan yang dapat
dipahami yang berkembang dari ajaarn dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Quran dan Hadits. Dalam hal ini teori pendidikan islam dapat terwujud
pemikirannya dan berkembang dari sumber-sumber dasar tersebut.?’

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk berfikir, memahani,

meyakini dan mengamalkan ajaran pendidikan agama islam baik dari hubungan

27 Wina Sanjaya, Srtategi pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan , Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), hal 45

28 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1999), hal 32

2% Uci Usmani DKk, llmu Pendidikan Islam,(Yogyakarta : Hak Cipta, 2018), hal 7
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manusia dengan Allah SWT, diri sendiri maupun Lingkungannya dan mampu

membuat manusia terbentuknya kepribadian yang muslim.

2. Tujuan Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan sangat penting dan dapat manentukan aktivitas objek yang
menjadi permasalahan membawa suatu jalan yang akan mencapai tujuan yang
akan ditetapkan.

Menurut Sutari Imam barnadib tujuan pendidikan merupakan syarat yang
mutlajk bagi tersusunya pengertian pendidikan secara sistematis yang dapat
memungkinkan adanya proses pendidikan yang berasas dan fungsional.

Namun menurut Brucher menegaskan bahwasannya tujuan pendidikan
merupakan nilai- nilai yang akan dicapai dan internaliasasikan pada peserta didik.
Hal itu dikarenakan, tujuan pendidikan merupakan masalah asasi, inti dan saripati
dari seluruh proses pendidikan dan berfungsi sebagai petunjuk yang mengarahkan
proses pndidikan, memotivasi dan member criteria ukuran evaluasi pendidikan. °

Setiap kegiatan harus didasari dengan rencana, baik itu tujuan yang
dicapai. Sulit dibayangin jika membuat sesuatu yang direncanakan tanpa ada
tujuan. Dengan demikian, tujuan pendidikan islam yaitu menanamkan dalam
pribadi nilai-nilai islami, baik itu secara dinamis maupun secara fleksibel. Hal ini
berarti pendidikan agama islam harus mampu mendidik anak secara optimal dan
kecerdasan maupun kematangan dalam beriman, dan mengamalkan hasil

pendidikan yang akan di terimah sehingga peserta didik mampu berfikir dan

30 Uci Sanusi DKk, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Hak cipta, 2018), hal 12
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mengamalkan ajaran pendidikan agama islam. Namun bukan hanya untuk
mengembangkan tetapi juga menjadikan seluruh umat manusia menjadi pemimpin
bagi orang-orang yang beriman dan bertaqwa.
Tujuan pendidikan Islam dapat diklarifikasikan menjadi 4 yaitu:
a. Tujuan pendidikan jasmani (al ahdaf al jismiyah)
b. Tujuan pendidikan rohani (al ahdaf al- ruhaniyah)
c. Tujuan pendidikan akal (al ahdaf al-akliyah)
d. Tujuan pendidikan sosial (al ahdaf alijtimaiyah)
Dengan demikian pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapai yaitu
induvidu yang kemampuannya berkembang sehingga dapat bermanfaat untuk

kepentingan hidup sebagai seorang induvidu. 3!

3. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pendidikan agama Islam secara garis besar yaitu Al-Qur’an, As-
Sunnah. Namun dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 2 yang berbunyi :
Artinya:
“Kitab (Al-Qur’an ) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka
tang bertagawa . (Q.S.Al-Bagarah :2)*?
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya dasar

pendidikan Islam adalah Isinya. Maksudnya pendidikan islam berisiskan suatu

31 Zakiyah Daradjat, IImu pendidikan Agama Islam,(Jakarta : Bumi Aksara,2016), hal 86
32Q.S Al-Bagarah/ 1:2
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pedoman atau petunjuk bagi unat Islam. Dan tidak ada keraguan bagi orang-orang

yang beriman atau bertagwa kepada Allah Swt.

a. Al-Qur’an
Al-qur’an ialah agama yang membawa umatnya agar mampu
menyelenggarakan pendidikan dan suatu pengajaran.
b. As- Sunnah
Rasulullah Saw sangat menjunjung tinggi pada pendidikan dan membuat
umatnya termotivasi sehingga umatnya mengikuti ajarannya untuk berpendidikan
dan pengajaran.
Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa dasar pendidikan Islam
adalah pedoman atau petunjuk bagi Islam yang mana Rasulullah sangat men

junjung tinggi dalam pendidikan.

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam

a. Menamkan nilai ajaran agama Islam sebagai pedoman hidup dan sebagai
bekal didunia dan diakhirat

b. Menambah keimanan kepada Allah SWT serta akhlak yang mulia

c. Menyesuaikan peserta didik terhadap lingkungan sosial atau fisik melalui
pelajaran pendidikan agama Islam

d. Memperbaiki kesalahan dan kelemahan ;peserta didik dalam menyakini

adanya Allah SWT

33 Sudiyono, llmu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rineka cipta, 2009), Hal 23-26
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e. Mampu membuat peserta didik tidak melakukan perbuatan tercela atau
negative

f. Peserta didik mampu mendalami pendidikan pelajaran agama islam yang
lebih mendalam.**

Dari uraian fungsi tersebut dapat disimpulkan oleh penulis pendidikan
agama Islam sangat penting bagi peserta didik sehingga mampu membuat peserta
didik berakhlak mulia, itu juga merupakan salah satu fungsi agama Islam, dan
mampu membuat peserta didik berfikir yang potif dan tidak melakukan perbuatan

yang dilarang oleh Allah

34 1bid, hal 87
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan kalimat - kalimat atau kata dan gambar.
penelitian ini bukan penelitian yang mencari angka.*> Metode yang digunakan
secara alamiah dan hasil penelitian ini lebih menekankan makna dari kesimpulan
atau gagasan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seluruh gejala atau keadaan
yang terjadi saat penelitian dilaksanakan. Penelitian deskripsi kualitatif
digunakan untuk menyajikan dan memberi gambaran pemahaman konsep dalam
pemanfaatan Lembar kerja dan buku Siswa. Maka dari itu peneliti menggunakan
penelitian ini sehingga untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep dalam
pemanfaatan lembar kerja dan buku siswa dalam proses pembelajaran yang

digunakan oleh peneliti Di Pesantren Auquf Binaul Ummabh.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2021/2022. lokasi penelitian ini
terletak di desa Suka Mulia di Pesantren Auquf Binaul Ummah. Untuk

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian dilapangan, maka penulis

35 Albi Anggito dan Johan Setiawan,Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak,
2016), hal 11

32
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menyusun agenda secara sistematis yang terlihat tabel waktu penelitian sebagai

berikut :
Tabel 3.1 Waktu Penelitian
No | Rencana Tahun 2021-2022
kegiatan Febu | Maret | April- Juni Juli Agustus
ari mei
12 3/4/12/34/1/2/3/4/12341?2 112|3
Mengajukan
1 | judul
Konsultasi
2 | dengan dosen
pembimbing
Seminar
3 | proposal
Penulisan
4 | konsep skripsi
dari bab 1-3
5 | Konsultasi
dengan dosen
pembimbing
6 | lzin untuk

mengadakan
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perintah
penelitian

kesekolah

7 | Pelaksanaan

penelitian

8 | Penulisan
konsep skripsi
bab 4 dan bab

5

9 | Konsultasi
pada dosen
pembimbin

g

10 | Sidang

munagasah

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang dijadikan sebagai sampel saat
melakukan penelitian. Subjek penelitian juga membahas tentang bagian atau
karakteristik yang digunakan saat penelitian melaikan sample maupun populasi.*®
Penentuan subjek penelitian ini menggunakan purposive sampling dan snowball

sampling. Menurut Sugiono purposive sampling adalah tehnik pengambilan

36 Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif ,(Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2010,
hal 221
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sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang yang dianggap
tahu tentang apa yang diharapkan dan Snowball sampling digunakan untuk
memperbanyak jumlah subjek  apabila diperlukan informasi yang lebih
mendalam. 37 Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V111 yang berjumlah
10 siswa. Peneliti mengambil kelas tersebut dikarenakan materi yang digunakan
sesuai dengan silabus kelas VIII materi Sholat Sunnah berjama’ah dan sholat
sunnah Munfarid dan terlihat juga masalah yang ditemukan peneliti berada di
kelas tersebut bahwasanya peserta didik masih banyak yang mengantuk dan
bosan diikarenakan peserta didik hanya terpokus pada guru yaitu menggunakan
metode ceramah namun dikurikulum 2013 peserta didik dituntut lebih aktif dari
pada pendidiknya maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
kelas VIII.

Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren auquf Binaul Ummah kec, Rantau
Kab aceh Tamiang Desa Sukamulia. Peneliti mengambil penelitian di Pesantren
ini dikarenakan berdasarkan pengamatan peneliti di pesantren tersebut masih ada
kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran pendidikan
agama islam. Maka dari itu peneliti memilih tempat penelitian dipesantren
tersebut. Pesantren Auquf Binaul Ummah memiliki 3 kelas. Adapun jumlah

peserta didik dalam masing-masing kelas antara lain:

37 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, Cv),
hal 300
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Tabel 3.2 Jumlah Peserta Didik

No Kelas Jumlah peserta didik
1. VIl 20
2. VIl 10
3. IX 15
Jumlah keseluruhan siswa 45

sampel yang diteliti hanya satu kelas jumlah peserta didiknya sebanyak 10

di kelas kelas VII1.

D. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sitematis dan dipermudah dalam proses penelitian. Tehnik pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan Tes pemahaman Konsep berupa
angket, wawancara dan dokumentasi. Dibawah ini tehnik pengumpulan data
dalam penelitian antara lain

1. Tes Pemahaman Konsep Koesioner (angket)

Tes pemahaman koesioner (angket) merupakan tehnik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi sebuah pertanyaan atau pernyataan yang
tertulis untuk menjawabnya. Kuesioner dapat juga berupa pertanyaan atau
pernyataan secara tertutup maupun terbuka diberikan secara langsung maupun

bisa dilakukan dengan cara mengirim di kantor pos, atau internet. ®

38 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung:Alfabeta),hal 163
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Tes pemahaman konsep melalui pemberian instrument tes pemahaman
konsep kepada subjek penelitian. Dalam hal ini instrument tes yang diberikan
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman konsep berdasarkan
pemanfaatan media pembelajaran lembar kerja dan buku siswa.

Tes angket yang digunakan pada peneliti yaitu angket tertutup, angket
tertutup yakni peserta didik memberika tanda ceklis pada pilihan jawaban yang
dipilih pada angket penelitian mengenai pemanfaatan Lembar Kerja dan Buku
Siswa.

Jenis tes angket yang digunakan peneliti yaitu menggunakan skala Likert .
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial . *°

Keterangan skala Likert sebagai berikut :

STS = Sangat tidak setuju

TS = Tidak Setuju

N = Netral

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Dapat disimpulkan skala likert mempunyai nilai 5 sekor yaitu setuju, tidak
setuju,netral, sangat setuju dan sangat tidak setuju dan biasanya skala likkert ini
dapat digunakan untuk mengukur pendapat ataupun persespsi seseorang

mengenai apa yang akan diteliti.

3% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan
D, ( Bandung : Alfabeta, 2010), hal 134
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Dengan menggunakan skala likert, peneliti mampu mengukur pendapat
peserta didik apakah peserta didik mampu memahami suatu konsep dalam
pelajaran pendidikan agama Islam dengan memanfaatkan Lembar Kerja siswa
dan Buku siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. maka dari itu peneliti
menggunakan angket yang berbentuk skala likert yang bisa mengukur pendapat

atau kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai cara pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, namun apabila peneliti ingin mengetahui hal- hal yang lebih mendalam
saat melakukan penelitian.*® Untuk mendukung pemahaman konsep yang telah
diperoleh, maka akan dilakukan wawancara setelah tes pemahaman konsep yang
telah diberikan kepada siswa.

wawancara ini dilakukan untuk mengklarifikasikan jawaban yang telah
diberikan oleh subjek penelitian sehingga dapat memberi informasi lanjut dalam
melakukan penelitian terhadap pemahaman konsep berdasarkan lembar kerja
dan buku siswa.

Wawancara ini juga bukan hanya mengkaji pemahaman konsep tetapi juga
mendapatkan informasi yang belum dituliskan dalam tes oleh objek peneliti saat
diberikan tes pemahaman konsep atau informasi yang baru yang tidak

didapatkan saat melakukan tes. Pertanyaan wawancara ini tidak harus sama

40 Bid,. Hal 317
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namun pewawancara dapat membuat inti dari wawancara tersebut sehingga lebih
mendapatkan informasi yang ingin diperoleh.

Pada penelitian ini yang diwawancarai adalah peserta didik yang berada di
kelas VIII . Dalam tehnik wawancara ini peneliti memperoleh keterangan terkait
yang berhubungan dengan pemanfaatan lembar kerja siswa dan buku siswa dan
kendala yang dialami peserta didik dalam menggunakan lembar kerja dan buku
siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data  dengan cara
mengambil gambar atau foto, audio atau rekaman saat melakukan penelitian.
Sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang diteliti. 4!

Dapat disimpulkan dokumentasi sangat penting dalam melakukan
penelitian dikarenakan dokumentasi digunakaan untuk melengkapi suatu
penelitian baik itu bersifat tertulis maupun lisan, gambar (foto), atau bentuk
karya-karya yang dapat memberikan suatu informasi bagi peneliti saat
melakukan penelitian.

Dengan menggunakan metode ini , peneliti mengumpulkan data dan dokumen
yang sudah ada, sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang
berhubungan dengan penelitian meliputi profil pesantren, keadaan pendidik dan
keadaan peserta didik dan mengambil gambar ketika peneliti melakukan
penelitian, maka dari itu dokumentasi sangat di perlukan ketika melakukan

penelitian ini.

41 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta :Selemba Humanika,
2010), hal 143



40

E. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data adalah proses pengumpulan data secara sitematis
untuk mempermudah proses penelitian untuk mendapatkan kesimpulan yang
akan diteliti. Analisis data menurut Sugiyono yaitu proses mencari suatu data
yang diperoleh saat melakukan penelitian dengan cara melakukan wawancara,
catatan lapangan atau hal- hal lainnya sehingga dapat dipahami ataupun dapat
menginformarmasihkan kepada orang lain*.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dan
deskripsi dikembangkan atas dasar ‘’kejadian’’ yang diperoleh ketika kegiatan
lapangan berlangsung, karena antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data
tidak mungkin dipisahkan satu sama lain keduanya berlangsung secara simultan
prosesnya berbentuk siklus dan interaktif bukan linear. Maka sangat diperlukan
dalam penelitian menggunakan beberapa tehnik adapun tehnik analisis data yang
digunakan oleh peneliti yaitu reduksi data, penyajian data (penarikan kesimpulan),
dan menarik kesimpulan. Sehingga data yang diperoleh dapat tersusun rapi,
teratur dan lebih jelas.

Adapun menurut Miles dan Huberman analisis terdiri dari tiga kegiatan
yaitu reduksi data, penyajian data, penarika kesimpulan. Namun, Miles dan

Huberman menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif .

42 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung:Alfabeta,2017 ),hal 334
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| Pengumpulan
"| data —>

Penyajian data

P

Reduksi data Kesimpulan,
penarikan/verifikasi

—

Gambar data tersebut memperlihatkan sifat interaktif pengumpulan data
dengan analisis. Hasil reduksi data diolah sedemikian rupa supaya terlihat

sosoknya secara lebih utuh.*

1. Reduksi Data
Mereduksi data berate merangkum, memilih hal-hal yang pokok, pada
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu.**Reduksi data suatu hal- hal yang dapat diambil topik saat melakukan
penelitian dan mengabil hal-hal yang penting dan ditulis secara merangkum .
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan subjek atau narasumber,
peneliti selanjutnya merangkum dari hasil wawancara tersebut, peneliti mampu

memilih data atau informasi berdasarkan apa yang akan diteliti.

4 Ahmad Rijail,”Analisis Data Kualitatif’,Jurnal Alhaddarah,Vol No 33 Januari — Juni
2018,Hal 82-83
4 Sugiono,”Metode Penelitian Pendidikan” ,( Bandung,Alfabet,2010),Hal 338.
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2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, phie, chard, pictogram, dan sejenisnya. Menurut Miles dan
huberman suatu penyajian atau segala sekelompok informasi tersusun yang
dapat menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Namun penyajian data lebih
baiknya menggunakan sesuatu cara kulaitatif yang valid yang meliputi seperti
gambar, grafik atau bagan. Setelah semuanya tersusun dengan rapi dapat
langsung menggabungkan sesuatu yang sudah didapatkan ketika penelitian
dengan teratur dan rapi. Dengan demikian dapat mempermudahkan peneliti
mendapatkan apa yang terjadi dan dapat mempermudah untuk menarik
kesimpulan.®

Pada langkah menganalisis ini, peneliti mampu menyajikan data dalam
bentuk yang singkat, agar data yang peroleh lebih jelas dan bisa membuat

kesimpulannya itu menggunakan bentuk table, grafik, atau bagan.

3. Kesimpulan
Dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan data verifikasi. vertifikasi itu mungkin lebih singkat
selama penganalisis (peneliti) berfikir kembali saat menulis. Kesimpulan akhir
tidak hanya terjadi saat melakukan pengumpulan data saja. Namun perlu juga

adanya vertifikasi agar benar-benar dapat ditanggung jawabkan.*

45 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1992, hal 16
46 |bid, hal 17
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Dapat dismpulkan bahwasannya ada langkah terakhir dalam
menganalisis yaitu dengan menarik kesimpulan dari hasil yang diteliti mengenai
pemahaman konsep Lembar kerja dan buku siswa, yakni dari hasil wawancara

saat melakukan penelitian di Pesantren Awgaf Bianul Ummabh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat Pesantren Awqgaf Bainaul Ummah

Diawal tahun 2014 seorang ustadz dan mubaligh mengisi ceramah
pada acara Isra’mi’raj, Di dusun Melati Desa Suka Mulia. Beliau adalah Dr. H.
Muhammad Sofyan Saha Lc MA. Beliau adalah dosen di UINSU, beliau juga
seorang IKADI (Ikatan da’l Sumut). Disela sela isra’mi’raj tersebut tercetus la
hide dengan gagasan dari ustadz Sofyan untuk mendirika pesantren di daerah Di
dusun Melati Desa Suka Mulia.

Singkat ceria diatas kerja sama dengan Ustadz Sofyan dan kawan-
kawn dari medan dan tokoh-tokoh masyarakat desa sukamulia, segera
mempersiapkan untuk mendirikan lembaga pendidikan pesantren yang diberi
Nama “Yayasan Pesanren awgaf Bianul Ummah” dan penggalang dana
dilakukan ,baik dana Ustadz maupun Masayarakat.

Menjelang tahun ajaran baru juli 2015 alhamdulillah penerimaan santri
baru di mulai, peresmian dilakukan secara meriah dan dihadirin wargakurang
lebih 2500 dan dihadirin pula Wakil Gebenur Aceh Bapak Muzakir Manaf,
meresmikan pembukaan pesantren. Dalam peresmian itu ada seseorang
masyarakat Bernama Bapak Waqub menjanjikan bantuan 2 rumah guru dan 3
ruangan belajar, seiring berjalannya waktu proses pembelajaran mengajar

berjalan dengan keterbatasan dana dan operasionaol, karena pengurus Yayasan
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sibuk dengan urusan masing-masing sehingga pengurusan pesantren tidak
maksimal.

Setahun berjalan proses belajar mengajar pengurus yayasan
hamper pernah melakukan rapat koordinasi dengan pengurus yayasan lainnya.
Memasukkan tahun kedua tidak ada penambahan sarana dan prasarana
khususnya ruang belajar dan prasarana khususnya ruang bvelajar dan asrama, hal
ini berdampak pada semakin turunnya kepercayaan masyarakat untuk
mendaftarkan putrinya atau putranya kedalam pesantren ini. Hal iniu
menimbulkan kerisauan pada masyakarat desa Sukamulia sehingga mereka
berinisiatif mengusulkan pergantian pengurus yayasan, sehingga akhirnya
disepakati berdisili Kab. Aceh Tamiang. Dibawah kepemimpinan Bapak H. T
Insyafuddin sebagai Pembina yayasan, dsan Bapak Julian Mukhlis sebagai ketia
yayasan serta para pengurus lainnya untuk memajukkan putra putrinya sebagai
generasi islam melalui Pesantren Awgaf Bianul Ummah.

Namun dengan berjalannya waktu mengubah pengurus yang baru, dan
ternyata Yayasan Pesantren Awgaf Bianul Ummah semakin baik baik itu sarana

maupun prsarana.

2. Profil Pesantren

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka profil
pesantren pada pesantren Awgaf Binaul Ummah adalah sebagai berikut:
Nama Pesantren : Pesantren Awgaf Binaul Ummah

Alamat : Desa sukamulia, Kec. Rantau, Kab, Aceh Tamiang
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Didirikan pada Tahun: 2015 bulan Juni

E-mail : awqgafbianulummah@gmail.com

Kode pos 1 2447

3. Visi dan Misi Pesantren Awqgaf Binaul Ummah

Visi yang ingin dicapai oleh pesantren Awqaf Binaul ummah dalam
menjalankan dan mengelola pesantren ini adalah: Menjadikan pesantren yang
modern, mandiri dan berkualitas untuk mencetak generasi Qur’ani. Sedangkan
misi yang ditempuh oleh pesantren ini adalah : Menerapkan pendidikan yang
efektif agar dapat mengembangkan diri secara maksimal, menyelenggarakan
pelajaran agar peserta didik dapat berprestasi, kreatif, disiplin, tanggung jawab
serta berakhlakul karimah, mengembangkan minat dan bakat siswa, menanam
keyakinan melalui pendidikan agama sehingga peserta didik mampu
mengamalkan ajaran agama secara nyata, menumbuh dan mengembangkan
perilaku terpuji dan memperaktekannya sehingga siswa menjadi teladan bagi
teman dan masyarakat.

Melihat visi dan Misi yang ada maka dapat dikatakan bahwa Pesantren
Awgaf Bianul Ummah menekankan peserta didik agar menjadi cerdas baik secra
pengetahuan umum maupun yang religious untuk mencapai tujuan menjadi

manusia yang berakhlaktul karimah.


mailto:awqafbianulummah@gmail.com
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil memanfaatkan lembar kerja siswa dengan buku siswa terhadap
pemahaman konsep
Proses belajar mengajar dipesantren Awgaf Binaul ummah biasanya
menggunakan sumber belajar yang berfokus dengan buku materi sehingga
peserta didik memperoleh hasil belajar yang maksimal. peneliti menambahkan
sumber belajar menggunakan Lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa, sehingga
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, kritis, dan inovatif dalam kegiatan
belajar mengajar, terlihat dari peserta didik yang begitu aktif dalam proses
belajar mengajar dan tidak itu juga tetapi terlihat dari hasil belajar siswa dalam
mengerjakan Lembar Kerja siswa dan Buku siswa.

Tabel 4.1 Nilai Peserta Didik

No Nama Peserta didik Nilai LKS Nilai Buku
Siswa
1. Bintang Pamungkas 78 80
2. Igram Halim 78 75
3. Khalid Azmi 90 90
4. KhairilL Anwar Ahlanzha 75 80
5. M. Qaizan Fahri Zal 80 80
6. Mahyiddin Robbani 75 90
7. Muhammad Luthfi 80 85
8. Muhammd Ferdiansyah 85 80
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9. Mutiara Wijaya 85 90

1( Naufal Abiyyu H 70 85

Dapat disimpulkan dari Tabel diatas yaitu terlihat hasil efaluasi dari soal
Lembar Kerja Siswa dan Bukku siswa nilainya sudah melewati kriteria
ketuntasan maksimal sehingga Lembar Kerja dan Buku siswa dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan terlihat juga angket yang dibagikan
kepada peserta didik banyak yang menyukai proses belajar menggunakan
Lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa. Maka dari itu penggunaan Lembar Kerja
Siswa dan Buku Siswa sangat meningkat proses belajar mengajar menggunakan

Lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa.

2. Ektifitas Penggunaan lembar kerja siswa dan buku siswa

Lembar Kerja Siswa dan Buku siswa adalah media pembelajaran.
Efektifitas pada media pembelajaran ini terlihat dari tingkat kenikmatan belajar.
Penggunaan media pembelajaran LKS dan Buku Siswa ini sangat membantu
efektifitas belajar baik itu penyampaian materi dan isi yang akan dipelajari yang
sesuai dengan tujuan.
Berdasarkan hasil penelitian, denga menggunakan pendekatan kualitatif serta
menggunakan metode tes pemahaman yang berupa angket, wawancara dan
dokumentasi dapat dikatakan bahwa efektifitas media pembelajaran LKS dan

Buku Siswa dalam pelajaran pendidikan agama Islam di pesantren Awgaf Binaul
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Ummah sudah cukup efektif . Hal ini dapat dilihat dari beberapa Hasil dari

penyebaran angket kepada siswa:

Tabel 4.2 Kuesioner

a. Belajar menggunakan media pmbelajaran LKS dan Buku siswa membuat

saya terampil

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 7 70%

4 Sangat setuju 3 30%

5 Netral 0 0

Frekuensi 10 100%

Melalui table diatas, menyatakan bahwa (70%) siswa setuju belajar

menggunakan LKSdan Buku siswa , (30%) siswa sangat setuju belajar

pendidikan agama Islam menggunakan

LKS dan Buku Siswa. Hal ini

menyatakan bahawa dalam pelajaarn pendidikan Agama Islam sangat cocok

digunakan saat proses pembelajaran.

b. LKS dan Buku Siswa mempersulit saya dalam menyelesaikan persoalan

dalam pelajaran pendidikam agama Islam
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No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 8 80%

2 Tidak setuju 2 20%

3 Setuju 0 0%

4 Sangat setuju 0 0%

5 Netral 0 0

Frekuensi 10 100%

Melalui table diatas, menyatakan bahwa (80%) peserta didik tidak setuju

jika merasa kesulitan dalam menggunakan LKS dan Buku Siswa, (20%) peserta

didik tidak setuju jika dalam proses pembelajaran menggunkan LKS dan Buku

Siswa dapat mempersulit. Hal ini dinnyatakan bahwa menggunakan LKS dan

Buku Siswa dalam proses pembelajaran tidak merasakan kesulitan dalam

pembelajaran berlangsung.

c. Belajar Pendidikan agama Islamn menggunakan LKS Dan Buku Siswa lebih

menarik

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0%

2 Tidak setuju 1 10%

3 Setuju 7 70%

4 Sangat setuju 2 20%

5 Netral 0 0

Frekuensi 10 100%
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Melalui table diatas, (10%) siswa menyatakan tidak setuju LKS dan Buku
Siswa menarik, (70%) siswa setuju LKS dan Buku Siswa sangat menarik, (20%)
siswa sangat setuju jika LKS dan Buku Siswa itu menarik. Dapat dilihat
perbandingan antara siswa setuju dan tidak setuju. Jadi dapat di simpulkan
bahwasannya LKS dan Buku Sidswa itu sangat menarik jika digunakan dalam
proses pembeljaran.

d. Saya kurang mengerti Materi saat belajar pendidikan Agama Islam

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 2 20%

2 Tidak setuju 7 80%

3 Setuju 0 0%

4 Sangat setuju 0 0%

5 Netral 1 10 %
Frekuensi 10 100%

Melalui tabel diatas, menyatakan bahwa (20%) peserta didik sangat tidak
setuju jika belajar pendidikan Agama Islam tidak dapat di mengerti, (70%)
peserta didik tidak setuju belajar pendidikan Agama Islam tidak dapat di
mengerti atau dipahami, (10%) peserta didik menjawab netral yang artinya dapat
dimengerti dan terkadang tidak dapat dimengerti. Hal ini dapat dinyatakan

bahwasannya belajar pendidikan Agama Islam dapat dipahami dilihat dari hasil
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kuesioner banyak sekali menyatakan belajar pendidikan agama islam itu dapat

dipahami.

e. Saya lebih memahami materi pendidikan Agama Islam menggunakan lembar

Kerja dan Buku Siswa

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 8 80%

4 Sangat setuju 2 20%

5 Netral 0%
Frekuensi 10 100%

Melalui tabel diatas, menyatakam bahwa (80 %) setuju bahwasanya

belajar menggunakan lembar Kerja Dan Buku Siswa lebih cepat memahmi

materi pendidikan Agama Islam, (20 %) peserta didik sangat setujuja siswa jika

b elaj menggunakan lembar kerja Siswa dan Buku Siswa lebih Di mengerti. Hal

ini dinyatakan bahwasannya Lembar kerja Siswa dan Buku siswa dalam

pelajaran pendidikan Agama Islam lebih dipahami materinnya.

f. Pelajaran pendidikan agama islam menggunakan lembar kerja siswa dan

buku siswa membuat saya mengantuk
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No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 1 10%

2 Tidak setuju 8 80%

3 Setuju 0 0%

4 Sangat setuju 0 0%

5 Netral 1 10 %
Frekuensi 10 100%

Melalui tabel diatas, menyatakan bahwa  (80%)  Tidak Setuju
bahwasannya belajar pelajaran pendidikan agama Islam menggunakan Lembar
Kerja Siswa dan Buku Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran
berlangsung, (10 %) Sangat tidak setuju bahwasannya belajar menggunkan
Lembar Kerja Siswa dan Buku siswa tidak membuat peseta didik mengantuk
saat pembelajaran berlangsung, (10%) Netral berarti bearada terkadang
mengantuk terkadang tidak mengantuk. Hal ini dapat dinyatakan bahwasannya
yang paling banyak dipilih siswa yaitu tidak Setuju bahwasannya belajar
pendidikan agama Islam menggunakan Lembar Kerja Siswa dan Buku Siswa itu

dapat membuat mereka mengantuk saat pembelajaran berlangsung.

g. Lembar kerja Siswa dan Buku Siswa bermanfaat dalam pelajaran Pendidikan

Agama Islam

No | Katagori Frekuensi Presentases%

1 Sangat tidak setuju 0 0%
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2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 7 70%
4 Sangat setuju 3 30%
5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Maka dapat dilihat dari tabel bahwasannya Lembar Kerja Siswa dan Buku
Siswa sangat bermanfaat dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (70%)
peserta didik menjawab Setuju dan ( 30 %) Sangat setuju,( 0 %) Tidak Setuju
baik itu pula Netral juga (0%) dapat dilihat perbandingan banyak peserta didik
yang Setuju bahwasannya LKS dan Buku Siswa itu sangat bermanfaat dalam

pelajaran.

h. Belajar Menggunakan LKS dan Buku Siswa dapat membuat saya termotivasi

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 0 0%

4 Sangat setuju 9 90%

5 Netral 1 10 %
Frekuensi 10 100%




55

Dapat dilihat dari tabel diatas terlihat yang paling banyak menjawab
Sangat Setuju sekitar (90% )dan terlihat yang menjawab Netral itu sekitar (10
%) terlihat banyak peserta didik yang termotivasi untuk belajar pendidikan
Agama Islam menggunakan LKS dan Buku Siswa dan dapat disimpulkan
banyak Peserta didik yang Sangat setuju jika belajar menggunkan LKs dan Buku

Siswa membuat peserta diidk itu termotivasi.

i. Belajar menggunakan LKS dan Buku Siswa dapat membut saya lebih aktif

pembelajaran berlangsung

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 2 20%

4 Sangat setuju 8 80%

5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Dapat dilihat dari tabel diatas banyak peserta didik yang menjawab
Sangat Setuju sekitar (80%), (20%) peserta didik menjawab Setuju dan( 0 %)
Sangat setuju dan tidak setuju. Dapat disimpulkan dari tabel diatas bahwasanya

belajar menggunakan LKS dan Buku Siswa membuat perta didik itu lebih aktif
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dan banyak sekali pengetahuan ketika belajar menggunakan media pembelajaran

tersebut.

j. Belajar Pendidikan Agama Islam menggunakan LKS dan Buku Siswa

memudahkan saya mudah untuk mngingat materi yang diajarkan.

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 7 70%

4 Sangat setuju 3 30%

5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Namun dapat dilihat dari tabel diatas banyak peserta didik yang menjawab

Setuju (70%), (30%) peserta didik Sangat setuju. Selebihnya (0%) baik itu Sangat

setuju, Netral dan Tidak Setuju .

dapat dilihat perbandingannya banyak sekali

yang menjawab Setuju bahwasannya belajar menggunakan LKS dan Buku Siswa

dapat memudahkan peseta didik itu mengingat materi yang sudah diajarkan

dengan cara peserta didik mampu memahami.
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K. Menggunakan LKS dan Buku Siswa dapat melatih untuk mengemukakan

pendapat saat belajar berlangsung.

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 7 70%

4 Sangat setuju 2 20%

5 Netral 1 10 %
Frekuensi 10 100%

Dapat dilihat dari tabel berikut banyak peserta didik yang menjawab 70%

Setuju, 20 % Sangat Setuju , Netral 10 % dapat dilihat perbandingan banyak

peserta didik yang Setuju bahwasannya belajar menggunakan LKS dan Buku

Siswa itu dapat membuat peserta didik itu mengemukakan pendapatnya saat

belajar berlangsung.

|.  Belajar pendidikan agama Islam menggunakan LKS dan Buku Siswa lebih

menarik untuk dipelajari

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%
2 Tidak setuju 0 0%
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3 Setuju 4 40%
4 Sangat setuju 6 60%
5 Netral 1 0%
Frekuensi 10 100%

Maka dari itu dapat dilihat di tabel berikut ini 60 % Sangat setuju jika
menggunakan LKS dan Buku Siswa itu dapat membuat peserta didik senang dan
lebih menarik. 40 % Setuju jika belajar Pendidikan agama Isla menggunakan
LKS dan Buku Siswa itu membuat peserta didik itu lebih menarik. Dapat
disimpulkan bahwasannya belajar menggunakan LKS dan Buku Siswa lebih
menarik dan banyak sekali materi yang diajarkan.

m.  Saya merasa rugi saat belajar pendidikan agama Islam menggunakan LKS

dan Buku Siswa

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 8 80%

2 Tidak setuju 2 20%

3 Setuju 0 0%

4 Sangat setuju 0 60%

5 Netral 1 0%
Frekuensi 10 100%
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Dapat dilihat dari tabel diatas bahwasannya 80 % peserta didik memilih

Sangat tidak Setuju, 20 % Setuju dan 0 % baik itu Setuju, Sangat setuju dan

Netral. Dapat disimpulkan oleh peneliti yaitu dilihat dari perbandingannya

banyak sekali peserta didik yang Sangat tidak setuju jika belajar pendidikan itu

membuat

rugi saat pembelajaran berlangsung,

maka dari itu belajar

menggunakan LKS dan Buku Siswa itu tidak membuat peserta didik itu rugi

dalam proses pembelajaran berlangsung.

n. Belajar menggunakan LkS dan Buku Siswa dapat membuat saya untuk

belajar.

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 5 50%

4 Sangat setuju 5 50%

5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Dari dapat dilihat di tabel diatas, peserta didik yang menjawab Sangat

tidak setuju , Netral, dan Tidak setuju hanya (0 %) . (50 % ) Sangat setuju dan (50

% ) Setuju. Dapat disimpulkan terlihat sangat jelas bahawasannya banyalk siswa
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yang memilih Setuju dan Sangat setuju berarti belajar menggunkan LKS dan

Buku Siswa itu dapat membuat peserta didik terus belajar.

0. Belajar mnggunakan LKS dan Buku Siswa dalam pelajaran Pendidikan

Agama Islam Lebih Mudah

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 3 30%

4 Sangat setuju 7 70%

5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Dapat dilihat dari tabel diatas, peserta didik yang menjawab Setuju hanya
(30 %), (70 %) banyak peserta didik yang menjawab Sangat Setuju dan (0 %)
yang menjawab Netral, Tidak Setuju dan Sangat tidak Setuju. Dapat di simpulkan
dan terlihat dari perbandingannya banyak siiswa yang menjawab Sangat setuju
dapat diartikan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Memanfaatkan
LKS dan Buku Siswa itu dapat membuat peserta didik itu lebih mudalam dalam

proses pembelajaran berlangsung.
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p. Saya menggunakan LKS dan Buku Siswa Untuk menambah Pengetahuan

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 1 10%

4 Sangat setuju 9 90%

5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Dilihat dari tabel diatas (10%) menjawab Setuju, (90%) Sangat setuju, (0%)

Sangat tidak setuju,Tidak setuju dan Netral. Dilihat dari perbandingannya lebihy

banyak siswa yang menjawab Sangat Setuju dan dapat disimpulkan LKS dan

Buku Siswa itu dapat menambah pengetahuan.

g. Meenurut saya LKS dan Buku siswa seuai digunakan dalam proses

pembelajaran

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 8 80%

4 Sangat setuju 2 20%
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5

Netral

0%

Frekuensi

10

100%

Dapat dilihat dari tabel diatas, yaitu banyak peseta didik yang menjawab

Sangat Setuju sekitar (90%), Setuju hanya (10%), dan (0%) yaitu Tidak setuju,

Sangat Tidak setuju dan Netral. Dapat disimpulkan bahwasannya banyak siswa

frekuensinya Sangat setuju 9 orang yang menjawab dan artinya menurt peserta

didik LKS dan Buku siswa itu sesuai digunakan dalam proses pembelajaran.

r. Saya lebih senang belajar menggunakan LKS dan Buku siswa

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Setuju 4 40%

4 Sangat setuju 6 60%

5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Dapat dilihat dari tabel diatas banyak peserta didik yang menjawab Sangat

setuju ada 6 (60%), Setuju hanya 4 peserta didik (40%) dan yang selebihnya tidak

ada peserta menjawabnya. Jad dapat disimpulkan peserta didik lebih senang

belajar menggunakan LKS dan Buku Siswa dalam proses pembelajaran.
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Buku siswa dan LKS dapat membantu saya lebih cepat memahami suatu

materi.

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 1 10%

3 Setuju 8 80%

4 Sangat setuju 1 10%

5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Dapat dilihat tabel diatas ada peserta didik yang menjawab Tidak setuju

hanya 1 peserta didik sekitar (10%), yang menjawab Setuju hanya 8 sekitar

(80%) dan Sangat setuju 1 sekitar (10%). Jadi dapat disimpulkan bahwasannya

peserta didik sangat setuju LKS dan Buku siswa dapat membantunya untuk

memahami suatu materi dalam proses pembelajaran.

t. Buku siswa dan lembar kerja sangat efektif digunakan dalam proses

pembelajaran

No | Katagori Frekuensi Presentases%
1 Sangat tidak setuju 0 0%
2 Tidak setuju 0 0%
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3 Setuju 1 10%
4 Sangat setuju 9 90%
5 Netral 0 0%
Frekuensi 10 100%

Dapat dilihat dari tabel diatas banyak peserrta didik yang menjawab Tidak
setuju sekitar 1 peserta didik (10%), yang menjawab Setuju 8 (80%) dan Sangat
setuju hanya 1 (10%) . dapat disimpulkan dilihat dari perbandingannnya banyak
peserta didik yang menjawab setuju dan karena itu Buku Siswa dan LKs sangat
efektif jika digunakan saat pembelajaran.

Dapat disimpulkan oleh peneliti bahawasannya dalam proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran yaitu LKS dan Buku Siswa dinyataka efektif
terhadap pemahaman konsep . menurut peserta didik Pesantren Awgaf Binaul
Ummah melalui angket yang disebarkan oleh peneliti menunjukkan bahwa LKS
dan Buku Siswa sangat bermanfaat sebagai media pembelajaran salah satunya
pelajaran Pendidikan Agama Islam. karena dengan adanya LKS dan Buku siswa
dapat mempermudah peserta didik dan peendidik dalam proses pembelaaran
menggunakan LKS dan buku Siswa dan pesert didik merasa dalam belajar
menggunkan LKS dan Buku siswa itu lebih menarik dan cepat untuk memahami

suatu pemahaman konsep.
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3. Hambatan yang dihadapin siswa dalam memanfaatkan lembar kerja
siswa dan buku siswa

Dalam proses pembelajaram banyak hambatan- hambatan yang terjadi
dalam pendidikan agama Islam banyak siswa yang belum memahami suatu
konsep tetapi dengan memanfaatkan lembar kerja siswa dan buku siswa , peserta
didik mampu membuat proses pembelajarannya itu terlehat efektif dan mampu
membuat peseta didik memahami suatu konsep salah satunya materi sholat sunnah
berjama’ah dan munfarid dan siswa mampu mengeluarkan pendapatnya ketika
memanfaatkan Lembar Kerja siswa dan Buku siswa .

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti melakukan wawancara yang
dilakukan terhadap siswa yang bernama Khalid Azmi kelas VIII mengenai
kendala-kendala yang dialami siswa dalam memanfaatkan Lembar Kerja siswa
dan Buku siswa adalah :

Saya tidak merasakan ada kendala atau hambatan yang terjadi ketika proses
pembelajaran dengan mennggunakan Lembar kerja Siswa dan Buku Siswa
yang diberikan oleh peneliti, namun saya senang dengan adanya buku siswa
dan lembar kerja saya bisa cepat memahami konsep seperti sholat sunnah
berjama’ah dan munfarid dan bahkan saya lebih semangat dengan adanya
bahan ajar tersebut karena didalamnya terdapat materi dan bahkan ada kata
motivasi untuk semangat belajar.*’

Dari keterangan yang dberikan oleh peserta didik tersebut diatas, dapat

dikatakan bahwa memanfaatkan lembar kerja siswa dan buku siswa yaitu dapat

mempermudahkan mereka untuk belajar dan memberikan motivasi bagi siswa

47 Hasil wawancara dengan siswa kelas VIl Pesantren Awquf Binaul Ummah
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karena LKS dan Buku siswa diserta dengan kata-kata motivasi dan gambar-
gambar yang menarik

Senada dengan yang disampaikan oleh Khalid peserta didik laki-laki
dari kelas V111 mengatakan bahwa :

Belajar dengan memanfaatkan lembar kerja siswa dan buku siswa lebih
semangat dan merasa senang karena didalam lembar kerja sisiwa dan buku
siiswa terdapat gambar-gambar atau tulisan yang menarik, sehingga saya
senang membaca dan tidak mengantuk. Selain itu, kahlid juga mengatakan pola
pembelajaran yang dilakukan peneliti idak terlalu melelahkan. Selain itu bahan
ajar seperti lembar kerja siswa dan buku siswa sangat bagus karena materi
todak terlalu banyak sehingga saya bisa cepat memahami suatu konsep materi
yang diajarkan peneliti.*?

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian
didapatkan ada hambatan ketika memanfaatkan lembar kerja dan buku siswa
terhadap pemahaman konsep, Terlihat ketika pembagian lembar kerja siswa dan
buku siswa mereka terlihat bingung dikarenakan mereka belum terbiasa
menggunakan lembar Kkerja siswa dan buku siswa dalam proses pembelajaran.
Belum tersedianya bahan media- media pembelajaran seperti media Audio visual
atau referensi lainya. Namun ketika dijelaskan oleh peneliti mereka terlihat
antusias dan langsung mengeluarkan pandapatnya saat belajar. Ketika siswa
membaca materi di lembar kerja siswa yang materinya sedikit mereka langsung
menambah referensinya dengan menggunakan buku siswa yang diberikan oleh
peneliti sehingga peserta didik mampu memahami suatu materi dengan adanya

bahan ajar tersebut.

8 Ibid,.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulam penelitian adalah sebagai berikut:
. Pemanfaatan lembar kerja siswa dan Buku siswa dapat membuat
peserta didik lebih aktif, efektif dan kritis. Dilihat dari hasil belajar
dengan menggunakan LKS dan Buku siswa dapat meningkatnya hasil
belajar pendidikan Agama Islam.
. Dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran yaitu
LKS dan Buku Siswa dinyataka efektif terhadap pemahaman konsep .
menurut peserta didik Pesantren Awgaf Binaul Ummah melalui angket
yang disebarkan oleh peneliti menunjukkan bahwa LKS dan Buku
Siswa sangat bermanfaat sebagai media pembelajaran salah satunya
pelajaran Pendidikan Agama Islam. karena dengan adanya LKS dan
Buku siswa dapat mempermudah peserta didik dan peendidik dalam
proses pembelaaran menggunakan LKS dan buku Siswa dan pesert
didik merasa dalam belajar menggunkan LKS dan Buku siswa itu lebih
menarik dan cepat untuk memahami suatu pemahaman konsep.
. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian
didapatkan ada hambatan ketika memanfaatkan lembar kerja dan buku
siswa terhadap pemahaman konsep, Terlihat ketika pembagian lembar
kerja siswa dan buku siswa mereka terlihat bingung dikarenakan

mereka belum terbiasa menggunakan lembar kerja siswa dan buku
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siswa dalam proses pembelajaran. dan belum tersedianya bahan
media- media pembelajaran seperti media Audio visual atau referensi
lainya. Namun ketika dijelaskan oleh peneliti mereka terlihat antusias

dan langsung mengeluarkan pandapatnya saat belajar.

B. Saran
Dalam penelitian ini peneliti juga mengajukan saran yang dapat membantu
proses pembelajaran di Pesantren Awgaf Bianul Ummah, antara lain adalah
sebagai berikut :

1. Kepala Pesantren hndaknya mengarahkan kepada seluruh pendidik
untuk selalu menggunakan media pembelajaran dalam melaksanakan
pembelajaran dikelas baik berupa Lembar Kerja siswa dan Buku siswa,
agar kegiatan pemblajaran lebih efektif.

2. Guru pendidikan agama Islam, dalam mengajar hendaknya menerapkan
LKS dan Buku Siswa sebagai media pembelajaran karena dengan
menggunakan media siswa akan lebih aktif, focus dan tertarik dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang tepat akan memberikan dampak positif bagi hasil
blajar siswa.

3. Peserta didik, hendaknya meningkatkan kemampuan dalam belajar dan

lebih lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran.
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Bagi Pesantren , hendaknya menyiapkan sumber belajar yang inovatif bagi
siswa yang dapat menjunjung pelaksanaan proses belajar mengajar di pesantren

sehingga dapat menghasilkan yang berkualitas.
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Kata Pengantar

Puji syukur saya kehadirat Allah yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya sehingga Buku Siswa Kelas VIII Materi sholat sunnah berjama’ah
dan munfarid dengan pendekatan dapat diselesaikan. Bahan ajar ini disusun untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik akan hal tersebut. Materi dalam buku siswa ini
disajikan secara menarik dan komprehensif agar memudahkan siswa dalam
memahami khususnya sholat sunnah berjama’ah dan munfarid Buku Siswa Kelas
VIl Materi sholat sunnah berjama’ah dan munfarid berisi tentang latihan dan

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang membahas tentang

Diharapkan bahan ajar pendidikan agama Islam yang berupa Buku Siswa
pada pokok materi sholat sunnah berjama’ah dan munfarid ini dapat diterima dan
dipergunakan oleh peserta didik dalam rangka menggali konsep luas dan keliling
lingkaran dengan baik. Maka penulis dengan rendah hati menerima saran dan
kritik yang dapat membangun sangat penulis harapkan dari pembaca demi
penyempurnaan penyusunan buku ini.semoga buku ini dapat bermanfaat bagi

pembaca

Kuala simpang, september 2021

Penulis,

Sri handayani

Buku Siswa Kelas VIII Semester satu i
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Petunjuk Penggunaan Buku Siswa

Agar memperoleh hasil yang baik dan maksimal dalam penggunaan bahan ajar
ini, maka lebih baik baca petunjuk penggunaan bahan ajar berikut :

Bacalah daftar Isi yang memuat petunjuk dan keterangan halaman dari materi
pembelajaran yangdibahas.

®

J

~
Pahami Pendahuluan yang terdiri dari KI, KD, Kata Kunci, IPK dalam kerangka
Kurikulum 2013, dengan tujuan agar peseta didik mempunyai gambaran terhadap
apayang akan dipelajaridalambab ini.

@

J/

"\

Peta konsep di gunakan untuk memudahkan alur pembelajaran yangsistematis

@

J

Motivasi dan apersepsi adalah mengantarkan siswa kepeda materi yang akan )
dipelajari. Berisi uraian singkat mengenai kasus, contoh dan manfaat dan
prasyaratyangharus dikuasai. J

\
Materi berisi bahan pembelajaran bagi siswa. Materi tersebut disesuaikan dengan
KD dan juga menggunakan pendekatan RME. Dalam hal ini, buku siswa
menggunakan berbagai gambar yang berkenaan dengan lingkungan siswa

S

~2.

Y

Kegiatan dan Uji Kompetensi berisi tugas bagi siswa sebagai evaluasi terhadap‘
pencapaian kompetensiyangdiharapkan.

J

Rangkuman diberikan agar siswa dapat memahami inti pembahasan pada materi |
ini.

S @

w
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3.9.: memahami tata cara salat sunah berjamaah dan munfarid
4.9. : mempraktikkan salat sunah berjamaah dan munfarid

Shalat Sunnah

Shalat Sunnah adalah shalat yang dikerjakan

A Pengertian

di luar shalat yang di fardhukan. Shalat sunnah
apabila dikerjakan mendapat pahala, tetapi bila
tidak dikerjakan tidak berdosa. Shalat Sunnah
dikerjakan oleh Nabi Muhammad SAW. untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan untuk

mendapatkan tambahan pahala.

Sholat sunnah

berjama’ah

munfarid

Shalat Sunnah atau yang sering disebut
dengan shalat nawafil merupakan shalat yang
dianjurkan untuk dikerjakan, namun hukumnya
tidak wajib. Jadi apabila seseorang mengerjakan
shalat sunnah maka ia akan mendapatkan pahala,
jika tidak dikerjakan pun ia juga tidak mendapatkan

Buku Siswa Kelas VIII Semest
dosa .



http://sekolahbagiilmu.blogspot.com/2016/12/pengertian-dan-ketentuan-shalat-sunnah.html
http://sekolahbagiilmu.blogspot.com/2016/12/pengertian-dan-ketentuan-shalat-sunnah.html

Tujuan Pembelajaran

iy
— > e . -
Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan dapat :

1. Melalui model berbasis masalah (problem based learning) ,
peserta didik mampu menjelaskan pengertian, ketentuan, dan tata cara
salat sunah berjamaah dan munfarid, serta mampu memberikan solusi
atas berbaga persoalan dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan salat
sunah berjamaah dan munfarid, sehingga terbiasa menjalankan salat
sunah berjamaah dan munfarid dengan penuh semangat

2. Melalui model project based learning, peserta didik mampu
merencanakan dan mendemonstrasikan penyelenggaraan dan
pelaksanaan salat sunah berjamaah dan munfarid, sehingga terbiasa
memiliki kepedulian terhadap sesama dan memiliki semangat gotong
royong di lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar.

Buku Siswa Kelas VIII Semester satu
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Perhatikan gambar di samping.

apa tanggapan kamu




A. Sholat sunnah berjama’ah

Shalat Sunnah Berjamaah

Shalat sunnah berjamaah adalah shalat sunah yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih dengan persyaratan tertentu. Shalat sunnah
berjamaah bisa dikerjakan di lapangan, masjid, mushala, surau, atau
langgar. Semakin banyak makmumnya, shalat sunnah berjamaah
semakin baik dan utama. Shalat sunnah berjamaah sangat dianjurkan
oleh agama, karena pahalanya sangat besar bila dibandingkan dengan
shalat sendirian (Munfarid). Pahala shalat berjamaah dilipatkan

menjadi 27 kali lipat pahala shalat sendirian (Munfarid).

Sholat berjama’ah ada beberapa macam seperti :
a. Shalat Istisga’

Shalat Istisga’ yaitu shalat sunnah yang dilakukan untuk memohon kepada
Allah SWT. agar diturunkan hujan. Shalat ini dilaksanakan pada saat musim
kemarau panjang. Caranya dapat dilakukan dengan:
1). Dengan berdoa baik sendiri sendiri atau beramai ramai
2). Berdoa dalam khotbah jum'at
3). Yang paling sempurna adalah dengan melakukan shalat istisga'. Dalam sebuah
hadits menjelaskan bahwa Rasulullah SAW. telah keluar pergi untuk meminta
hujan lalu beliau berpaling membelakangi orang banyak. Beliau menghadap kiblat

dan beliau balikkan selendang beliau.

Sebelum melaksanakan shalat, semua orang baik laki laki, perempua, tua
muda, bahkan orang lemah pun diusahakan untuk ikut ke lapangan. Sebelum itu
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hendaklah salah seorang diantara mereka (tokoh) memberikan nasehat agar
mereka bertobat dari segala dosa, dan berhenti dari kezaliman dan segera beramal
kebajikan. Sebelum pergi kelapangan hendaklah mereka berpuasa empat hari
berturut turut. Pada hari ke empat mereka menuju lapangan dengan pakaian yang
sederhana. Mereka berjalan tenang serta merendahkan diri dengan penuh harap
pertolongan Allah SWT. Kemudian khatib berdiri dan berkhotbah yang dimulai
dengan bacaan istighfar, hamdalah, serta syahadat seperti dalam shalat Jum'at.
Didalam khotbah hendaknya khatib mengajak jamaah untuk bertobat dan
menerangkan bahwa Allah Maha Pemurah kepada seluruh hamba-Nya jika
hamba-Nya bersungguh-sungguh dalam berdoa dan memohon kepada-Nya.
Kemudian berdoa, setelah berdoa, dilanjutkan dengan melaksanakan shalat 2
rakaat tanpa adzan dan igamah. Pada rakaat pertama membaca Surah Al-A'la

setelah Al Fatihah dan pada rakaat kedua membaca surah Al Ghasyiyah.

b. Shalat Idain (Id)

Ketentuan shalat Idain adalah shalat yang dilakukan pada waktu hari raya,
karena dalam tradisi Islam terdapat 2 hari raya, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha,
maka dalam satu tahun terdapat dua shalat 1d. Dalam bahasa arab Idain berarti dua
shalat id. Hukum melaksanakan shalat Idain adalah sunnah muakad yang artinya
sangat dianjurkan.

Waktu melaksanakan shalat Idain adalah mulai terbit matahari sampai
tergelincirnya matahari menjelang waktu dzuhur pada hari raya tersebut. Shalat
Idul Fitri dilaksanakan pada tanggal 1 syawal, sedangkan shalat Idul Adha
dilaksanakan pada tanggal 10 dzulhijjah. Tempat pelaksanaannya adalah di masjid

atau di tempat lapang yang luas.

Secara garis besar, tata cara pelaksanaan shalat Idain adalah sebagai berikut:

1). Dilaksanakan secara berjamaah, tidak didahului adzan dan igamah.

2). Jumlah rakaatnya adalah 2 rakaat, membaca takbir 7 kali pada rakaat pertama
dan takbir 5 kali pada rakaat yang kedua.

3). Imam mengeraskan bacaan (jahran)

4).Setelah shalat Idain dilanjutkan dengan khotbah.
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Disamping tata cara diatas, dalam pelaksanaan shalat Idain juga dianjurkan
(disunnahkan)untuk melakukan hal hal sebagai berikut:

1). Imam membaca surah Qaf pada rakaat pertama dan surah Al-Qamar pada
rakaat kedua, atau membaca surah Al-A'la pada rakaat pertama dan surah Al-
Ghasyiyah pada rakaat kedua.

2). Mandi dan berhias memakai pakaian yang bagus.

3). Disunnahkan makan terlebih dahulu sebelum berangkat melakukan shalat Idul
Fitri, sebaliknya dalam shalat Idul Adha disunnahkan makan sesudah Shalat Idul
Adha.

4). Memperbanyak membaca dan mengumandangkan takbir dan tahmid pada

waktu hari raya Idul Fitri maupun Idul Adha.

c. Shalat Khusuf dan Kusuf

Shalat Khusuf adalah shalat sunnah yang dilakukan ketika terjadi gerhana
bulan, sedangkan shalat Kusuf adalah shalat yang dilakukan ketika terjadi gerhana
matahari. Pelaksanaan shalat ini boleh berjamaah atau sendiri, dengan cara
sebagai berikut:
1). Berdiri dengan niat shalat gerhana ketika takbir, lalu membaca surah Al
Fatihah dan surah pilihan kemudian rukuk lalu berdiri kembali dan membaca
surah Al Fatihah dan surah pilihan yang kedua kali, lalu rukuk, i'tidal, dan sujud
dua kali. Yang demikian terhitung 1 rakaat. Kemudian diteruskan rakaat kedua
seperti rakaat pertama, dan diakhiri dengan salam. Jadi shalat gerhana ini
dilaksanakan dua rakaat, empat kali membaca surah Al-Fatihah dan surah pilihan,
empat kali rukuk, empat kali sujud.
2). Cara kedua sama seperti cara pertama hanya saja berdiri agak lama dengan
membaca surah yang panjang dan rukuknya agak lama. Surah Al-Fatihah dan
surah pilihan dibaca dengan suara keras baik gerhana matahari atau bulan. Hal ini
karena Rasulullah SAW. mengeraskan suara pada waktu shalat gerhana. Sebagian
ulama berpendapat bahwa untuk gerhana bulan dengan suara keras, sedangkan

untuk gerhana matahari tidak dikeraskan.
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3). Cara yang ketiga sama seperti melaksanakan shalat sunnah yang lain. Setelah
shalat dilanjutkan dengan khotbah yang isinya antara lain menyuruh manusia

bertobat dari perbuata dosa dan menyuruh beramal kebaikan.

B. Shalat Sunnah Munfarid

Shalat sunnah munfarid artinya shalat sunnah yang dilaksanakan sendiri,
tanpa imam dan juga makmum. Ketentuan shalat munfarid sama dengan ketentuan
shalat pada umumnya yaitu memenuhi syarat dan rukun shalat serta cuci badan,

pakaian, tempat dari hadas maupun najis.

Berikut ini adalah beberapa contoh shalat sunnah munfarid:

a. Shalat Rawatib
Shalat rawatib yaitu shalat sunnah yang mengiringi shalat fardhu baik
dikerjakan sebelum atau sesudah shalat fardhu. Shalat rawatib yang dikerjakan
sebelum shalat fardhu disebut shalat gabliyah, dan shalat yang dikerjakan sesudah
shalat fardhu disebut shalat ba'diyah.
Shalat rawatib tersebut adalah:
1). 2 atau 4 Rakaat sebelum dzuhur
2). 2 rakaat setelah dzuhur
3). 2 rakaat sesudah maghrib
4). 2 rakaat sesudah isya
5). 2 rakaat sebelum shalat shubuh

b. Shalat Istikharah

Shalat istikharah adalah shalat dua rakaat dgn maksud memohong
petunjuk dari Allah SWT. dalam menentukan pilihan terbaik diantara dua pilihan/
lebih.
Tata cara pelaksanaannnya adalah:
1). Jumlah rakaatnya 2 rakaat
2). Dilaksanakan secara munfarid

3). Waktunya boleh pagi, siang, atau malam hari.
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c. Shalat Tahiyatul Masjid

Shalat tahiyatul masjid adalah shalat 2 rakaat yang dilaksanakan sesaat kita
memasuki masjid. Hukum melaksanakannya ialah sunnah.

Tata cara pelaksanaannya adalah:

1). Jumlah rakaatnya 2 rakaat

2). Dilaksanakan secara munfarid

3). Waktunya setiap saat kita memasuki masjid.

C. Shalat Sunnah Berjamaah atau Munfarid
a. Shalat Tahajud

Shalat Tahajud merupakan shalat lail (shalat yang dikerjakan pada malam
hari). Shalat ini dilaksanakan pada malam hari untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Shalat Tahajud merupakan shalat sunnah yang dikerjakan setelah
tidur pada malam hari antara waktu shalat Isya' sampai dengan fajar sidiq
(menjelang shubuh).Namun waktu yang paling utama melaksanakan shalat
Tahajud adalah dua pertiga malam. sekitar pukul 02.00 dini hari. Hukum

melaksanakan shalat ini adalah sunnah muakad.

Tata cara melaksanakan shalat ini adalah:

1). Waktu pelaksanannya setelah shalat Isya sampai dengan fajar sidiq (menjelang
waktu Shubuh) dan setelah tidur.

2). Jumlah rakaatnya paling sedikit 2 rakaat dan paling banyak tidak dibatasi.

3). Dilaksanakan sendirian (Munfarid) atau berjamaah, lebih utama setiap dua
rakaat salam.

4). Apabila dilaksanakan empat rakaat tidak ada tasyahud awal, sehingga tidak

menyerupai shalat fardhu.

b. Shalat Tarawih
Shalat Tarawih adalah shalat sunnah yang dilaksanakan khusus pada
malam hari bulan Ramadhan. Shalat Tarawih merupakan amalan sunnah pada

bulan Ramadhan. Hukum melaksanakan shalat Tarawih adalah sunnah Muakad
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artinya sangat dianjurkan.

Tata cara pelaksanaan shalat Tarawih, yaitu:

1). Waktu pelaksanaannya setelah Shalat Isya' sampai dengan fajar sidiq
(menjelang waktu subuh)

2). Diutamakan secara berjamaah tetapi boleh juga dilaksanakan sendirian.

3). Lebih utama setiap 2 rakaat salam. Namun apabila dilaksanakan 4 rakaat tidak

perlu ada tasyahud awal supaya tidak menyerupai shalat fardhu.

c. Shalat Witir

Shalat witir adalah shalat yang jumlah bilangan rakaatnya ganjil. Paling sedikit 1
rakaat dan paling banyak 11 rakaat. Shalat witir tidak hanya dilakukan setelah
shalat Tarawih di bulan Ramadhan. Namun pada malam hari di luar bulan
Ramadhan umat islam pun dianjurkan untuk melaksanakan shalat witir sebagai
penutup shalat sunnah di malam hari. Hukum melaksanakannya ialah sunnah
muakad.

Tata cara pelaksanaan shalat Witir, yaitu:

1). Waktunya pada malam hari setelah shalat Isya’

2). Dilaksanakan secara berjemaah atau sendirian

3). Jumlah rakaatnya ganjil

d. Shalat Dhuha

Shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang dilaksanakan pada waktu pagi
hari, mulai dari saat memutihnya cahaya matahari pagi sampai sebelum waktu
istiwa' (Siang hari saat matahari tepat arahnya diatas kepala). Jadi kira kira mulai
pukul 07.00 pagi sampai pukul 11.00 siang. Hukum melaksanakannya ialah
sunnah.
Tata cara pelaksanaan shalat dhuha, yaitu:
1). Jumlah rakaatnya paling sedikit 2 rakaat dan paling banyak 12 rakaat.
2). Dilaksanakan secara jemaah atau munfarid

3). Lebih utama 2 rakaat salam.
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Uji Kompetensi 1

1. Salat sunah merupakan salat yang ....
a. diharuskan

b. dianjurkan

c. dilarang

d. dihimbau

2. Dalam menjalankan shalat tarawih, di kalangan umat Islam terjadi

perbedaan jumlah rakaat, sehingga kita harus mengambil sikap ....
membenarkan salah satu dan mengecam (menyalahkan) yang lain
tidak melaksanakan shalatt tarawih karena masih ada pertentangan
tetap melaksanakan shalat tarawih dan membenarkan semua pendapat
tidak peduli dengan perbedaan itu

oo o

Berikut ini merupakan tata cara melaksanakan shalat tarawih, Kecuali : ....
dilaksanakan secara sendirian (munfarid)

dilaksanakan secara berjamaah

boleh berjamaah, boleh sendirian (munfarid)

harus dilaksanakan secara berjamaah

Q0o w

Shalat sunah witir adalah shalat sunah ....

yang jumlah rakaatnya ganjil

yang dilaksanakan pada tengah malam

yang dilaksanakan pada sepertiga malam yang terakhir
yang dilaksanakan setelah shalat tarawih

coowo A

Jumlah rakaat shalat witir yang paling sedikit adalah ....
4 rakaat
3 rakaat
2 rakaat
1 rakaat

oo oo

Biasanya shalat witir dijadikan sebagai ....
penutup shalat sunah siang hari

penutup shalat fardhu

penutup shalat sunah malam hari (shalat lail)
penutup shalat sunah siang maupun malam hari

cooe o

~

Salat Idul Fitri dilaksanakan pada tanggal ....
30 Ramadan
10 Dzulhijjah

o
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Qo

cooe®

9.
a.
b.
C.
d.

10. Waktu pelaksanaan khutbah Idain adalah ....
a.

b.
C.
d

1 Syawal
1 Dzulhijjah

Hukum melaksanakan salat Idain adalah....

sunah haiat
sunah muakkad
wajib ain
wajib kifayah

Pelaksanaan salat Idul Adha adalah ....
sesudah menyembelih qurban
sebelum menyembelih qurban
bersama menyembelih qurban
sebelum atau sesudah menyembelih

sebelum salat

sesudah salat

antara dua salat

sebelum atau sesudah salat
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Tes kemampuan

Jawablah pertanyaan di bawah ini.

1. sebutkan pengertian sholat sunnah berjama’ah?

________________________________________________________________________
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